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Abstract  

 
Advances in digital technology and social media have transformed how Generation Z accesses 

entertainment, particularly through platforms like TikTok. As a short video-based platform, 
TikTok offers an engaging, fast-paced, and personalized entertainment experience tailored to 

young audiences. This research explores how Generation Z utilizes TikTok for entertainment 

and evaluates its impact through the lens of media ecology theory. Using a qualitative 
approach and phenomenological method, data was gathered through in-depth interviews with 

active TikTok users from Generation Z. The findings reveal that TikTok serves as a flexible 
entertainment medium, fosters emotional engagement via personalized algorithms, and shapes 

social interaction patterns. Within the media ecology framework, TikTok establishes a digital 
entertainment ecosystem that enhances Generation Z's cultural engagement. This study 

contributes academically to communication and social media research while offering 

practical insights for content creators to design strategies that resonate with younger 
audiences. 
 

Keywords: entertainment, generation z, social media, TikTok 
 

Abstrak  

 

Kemajuan teknologi digital dan media sosial telah mengubah cara Generasi Z mengakses 

hiburan, termasuk melalui platform TikTok. Sebagai platform media sosial pendek berbasis 

video, TikTok menghadirkan pengalaman hiburan yang interaktif, cepat, dan disesuaikan 

dengan kebutuhan anak muda, Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Generasi 

Z menggunakan TikTok sebagai sarana hiburan dan mengkaji dampak penggunaan TikTok 

dari perspektif teori ekologi media. Data diperoleh melalui wawancara mendalam kepada 

pengguna aktif TikTok Generasi Z dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

fenomenologis. Studi ini menunjukkan bahwa TikTok digunakan sebagai media hiburan yang 

menawarkan fleksibilitas dalam konsumsi konten, menciptakan keterlibatan emosional 

melalui algoritma personalisasi, dan membentuk pola interaksi sosial. Dalam kerangka teori 

ekologi media, TikTok menciptakan ekosistem hiburan yang mendukung pengembangan 

budaya digital bagi Generasi Z. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara akademis 

pada penelitian komunikasi dan media sosial serta memberikan panduan praktis kepada 

pembuat konten dalam mengembangkan strategi kreatif untuk memenuhi kebutuhan audiens 

muda. 

 

Kata Kunci: generasi z, hiburan, media sosial, TikTok 
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1. Pendahuluan  

 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi dalam beberapa dekade 

terakhir telah mengubah cara manusia berinteraksi dan mengonsumsi informasi. 

Media sosial kini menjadi bagian integral dari kehidupan sehari–hari, memungkinkan 

komunikasi yang lebih cepat, interaksi lintas budaya, hingga produksi konten secara 

massal (Cangara, 2021). TikTok, sebuah platform berbagi video pendek yang 

diluncurkan pada tahun 2016, kini menjadi salah satu media sosial paling populer, 

terutama di kalangan generasi Z. TikTok menawarkan berbagai fitur yang 

memungkinkan penggunanya untuk membuat dan berbagi konten video berdurasi 15 

hingga 60 detik dengan cepat, interaktif, dan menarik. Menurut data terbaru, pengguna 

TikTok di Indonesia telah mencapai 126,83 juta pada Januari 2024, menjadikannya 

salah satu negara dengan pengguna TikTok terbanyak di dunia (Hootsuite & We Are 

Social, 2024). 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, dikenal sebagai generasi 

digital-native yang tumbuh dalam lingkungan teknologi. Generasi ini memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap inovasi teknologi dan cenderung 

mengonsumsi konten berbasis visual yang cepat, padat informasi, dan mudah 

dipahami. Sebagai salah satu platform digital yang paling diminati oleh generasi Z, 

TikTok memenuhi kebutuhan hiburan mereka dengan menyediakan konten dinamis 

yang dapat menciptakan keterlibatan emosional (Firamadhina & Krisnani, 2021). 

Selain itu, TikTok dapat digunakan oleh generasi Z sebagai media dalam membangun 

personal branding melalui konten-konten yang dibuat (Putri & Azeharie, 2021). 

Algoritma TikTok memainkan peran penting dalam menyajikan konten yang relevan 

dan menarik, sehingga menciptakan pengalaman pengguna yang lebih personal 

(Husna & Mairita, 2024). Selain sebagai sarana hiburan, TikTok juga digunakan 

sebagai media edukasi yang kreatif dan menarik. Anisa dkk (Anisa et al., 2022) 

mengatakan bahwa TikTok dapat digunakan sebagai media pembelajaran digital yang 

efektif, khususnya dalam penyampaian materi yang kompleks dengan cara yang 

sederhana dan menarik. Namun, pendekatan ini tidak lepas dari tantangan terkait 

validitas informasi dan kedalaman konten (Rahma et al., 2023). 

Melalui perspektif teori ekologi media, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana TikTok membentuk pola konsumsi hiburan dan informasi 

generasi Z di Indonesia. Teori ini menekankan bahwa media tidak hanya menjadi 

saluran penyampaian pesan, namun juga membentuk cara berpikir, perilaku, serta 

struktur sosial (West & Turner, 2017). Dengan penggunaan TikTok, generasi Z 

menunjukkan pola interaksi yang lebih global dan partisipatif, menjadikan platform 

ini bagian penting dalam ekosistem komunikasi digital mereka (Cangara, 2021). 

Penelitian ini penting untuk menggali bagaimana TikTok dapat memengaruhi 

perilaku konsumsi hiburan generasi Z, serta potensi dan tantangan yang muncul dalam 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana hiburan utama. Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberi kontribusi pada literatur mengenai media digital dan 

perilaku generasi muda di era digital. 

 

2. Metode Penelitian 

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi untuk memahami bagaimana pengalaman Generasi Z dalam 

memanfaatkan TikTok sebagai sarana hiburan. Menurut (Moleong, 2017), subjek 
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penelitian dapat berupa individu atau kelompok yang dianggap memiliki pengalaman 

relevan terhadap tema yang diteliti. Subjek penelitian adalah pengguna TikTok dari 

Generasi Z di Indonesia, dengan lima informan yang memiliki latar belakang berbeda 

– beda dan berdasarkan intensitas penggunaan mereka di platform TikTok.  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 

pertanyaan yang disusun berdasarkan teori ekologi media. Teknik pengumpulan data 

lainnya melibatkan analisis konten digital terkait algoritma TikTok. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan prosedur reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan untuk menemukan tema utama yang relevan. Selanjutnya, 

peneliti memeriksa keabsahan data melalui triangulasi data untuk memastikan 

kebenaran temuan. 

 

3. Hasil Temuan dan Diskusi 
 

Hasil penelitian ini menemukan bagaimana Generasi Z memanfaatkan TikTok 

sebagai sarana hiburan serta dampak dari penggunaannya terhadap pola konsumsi 

konten, cara berinteraksi sosial, dan pemahaman budaya lain. Berdasarkan wawancara 

mendalam dengan informan, ditemukan bahwa TikTok bukan hanya sebagai platform 

hiburan, namun juga media yang dapat membentuk pengalaman personal mendalam, 

pola interaksi, serta keterhubungan global. Penjelasan berikut menguraikan hasil 

temuan penelitian berdasarkan tema – tema utama yang muncul dari analisis data, 

dilengkapi dengan pernyataan informan untuk memperkuat tema.  

 

TikTok sebagai Sarana Hiburan Utama Generasi Z dan Pengaruh Algoritma 

dalam Menyajikan Konten Relevan 

Sebagian besar informan menyatakan menggunakan TikTok setiap harinya 

sebagai hiburan utama mereka. Dengan adanya fitur For You Page (FYP), yang 

menampilkan konten sesuai dengan minat pengguna sehingga membuat pengalaman 

menghibur lebih personal dan menarik. Hal ini mendorong Generasi Z untuk 

menggunakan TikTok secara rutin, baik untuk mengisi waktu luang, mencari inspirasi, 

maupun sekedar melepas penat. Hal ini didukung dengan yang dikatakan oleh 

informan peneliti: 

 

“Sangat besar sih soalnya TikTok nih mempengaruhi dalam kegiatan ya. 

Kayak mau mandi aja mager buka TikTok dulu, mau kuliah aja bentar 5 menit 

buka tiktok dulu” (Rizky Kurniawan) 

 

Algoritma TikTok memainkan peran penting dalam membentuk pengalaman 

pengguna. Dengan menganalisis preferensi, riwayat tontonan, dan interaksi, algoritma 

ini menciptakan pengalaman yang sangat personal sehingga membuat pengguna 

merasa terhubung dengan konten yang relevan sesuai dengan preferensi mereka. 

Sebagai contoh, salah satu informan menyatakan: 

 

“Oke kalau membahas algoritma mempengaruhi jenis konten itu bener saya 

sangat setuju. Karena Tiktok ini menurut saya punya apa ya, bisa dibilang 

suatu aplikasi yang cukup canggih ya, karena dia bisa melihat kebutuhan 

konsumennya kebutuhan para penggunanya. Karena Kalau misalnya saya lagi 

lagi pengen melihat sesuatu nih kayak misalnya lagi apa ya, misalnya saya 

lagi suka tren - tren yang fashion gitu yang outfit. Dalam TikTok ini FYP nya 
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algoritma yang langsung ke boostnya ke FYP pengguna jadi bisa langsung ke 

targetnya nyampe gitu loh. Jadi bener - bener menurut pandangan saya sih ini 

oke banget sih, karena ini membantu dalam kebutuhan sehari - hari juga 

sebagai nyari referensi juga sih” (Leonhard Christian) 

 

Partisipasi dalam Tantangan dan Tren Global 

TikTok memungkinkan penggunanya untuk berpartisipasi dalam tantangan 

dan tren kreatif yang sedang viral baik dalam negeri maupun luar negeri. Generasi Z 

sering menggunakan platform ini untuk mengikuti tantangan atau tren tertentu, yang 

membuat mereka merasa menjadi bagian dari komunitas global. Tantangan dan tren 

ini juga membantu menciptakan pengalaman bersama yang melibatkan banyak 

pengguna dari berbagai latar belakang. Hal ini dapat dibuktikan dengan pengalaman 

informan, Rizky Kurniawan yang berkata: 

 

“Karena biar viral aja sih di media sosial. Jadi biar temen – temen tau gitu. 

Pernah juga waktu itu ketemu orang random, jadi ngewawancara dibuat 

challenge gitu pernah” (Rizky Kurniawan) 

 

Selain partisipasi pengguna dalam mengikuti tantangan, TikTok juga berhasil 

membantu informan dalam mengetahui tren global yang sedang terjadi. Hal ini dialami 

oleh salah satu informan peneliti yang bernama Three Saut Martua yang mengatakan: 

 

“Cukup membantu sih untuk terhubung dengan tren global, karena apa yang 

trending di luar sana kadang masuk algoritma. Jadi kadang kita bisa 

mengetahui tren global tanpa mencari gitu loh, seliwurannya aja.”(Three Saut 

Martua) 

 

Peran Konten Edukatif dan Pengaruh terhadap Kebiasaan dan Interaksi 

Selain hiburan, TikTok juga menyediakan konten edukatif yang menarik minat 

Generasi Z. Banyak pengguna mencari informasi singkat dan praktis mengenai 

berbagai topic, seperti tips, tutorial, ataupun pembahasan isu sosial. Hal ini menjadikan 

TikTok sebagai sumber informasi alternatif yang efektik dan relevan. Informan 

peneliti merasa terbantu dengan konten yang menambah ilmu berdasarkan topik yang 

ia dalami. Hal ini dibuktikan dengan perkataan informan: 

 

“Pengalaman saya baik. Cukup suka untuk konten – konten yang sifat edukatif 

ya dan cukup membantu saya juga. Dan konten edukatif saya juga adalah 

konten –konten yang memang saya tertarik ataupun jenis konten yang banyak 

saya like.” (Handy Johannes) 

 

Dengan preferensi konten yang informan minati seperti konten olahraga, 

algoritma TikTok membantu informan dalam menyajikan konten–konten lebih dalam 

mengenai olahraga, seperti tips dan tutorial. 

TikTok tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi TikTok juga mempengaruhi 

pola konsumsi hiburan dan interaksi sosial Generasi Z. Platform ini mempermudah 

pengguna untuk mengikuti tren global dan berpartisipasi dalam berbagi pengalaman, 

berkomunikasi dengan teman, dan terlibat dalam diskusi mengenai isu sosial. Hal ini 

menciptakan hubungan yang lebih luas, baik di tingkat lokal maupun global. Hal ini 
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dibuktikan dengan pengalaman salah satu informan peneliti yang bernama Rizky 

Kurniawan yang mengatakan: 

 

“Sedikit mempengaruhi sih, soalnya karena TikTok kana da konten yang 

berisian komedi ya. Jadi saya komedinya tuh terbawa gitu, jadi saya 

peragakan ke teman dan keluarga – keluarga saya juga gitu.” (Rizky 

Kurniawan) 

 

Informan lainnya juga mengalami hal yang serupa dengan mengatakan: 

 

“Kalau untuk berkomunikasi dengan teman sih iya, tapi kalau untuk keluarga 

sih kayaknya enggak ya, karena gak banyak keluarga saya juga yang 

menggunakan TikTok. Tapi dalam beberapa keadaan, sempat sih dengan 

keluarga, itu bisa dengan sharing seperti berita kesehatan atau berita tentang 

bencana kayak banjir atau apa, dari keluarga itu bisa tapi mostly dengan 

teman. Kalau teman mungkin cara berkomunikasi dengan sharing – sharing 

video – video lucu atau video yang kita sama – sama suka seperti olahraga 

atau apapun itu, cuma kalau keluarga dari berita aja.” (Handy Johannes) 

 

Melalui TikTok, peneliti menemukan informan yang mengalami perubahan 

dari cara menerima informasi, baik dari teman maupun keluarga. Hal ini membuktikan 

bahwa TikTok dapat mempengaruhi cara penggunanya berinteraksi dengan orang 

sekitarnya. Selain itu, TikTok juga menjadi ruang untuk berbagi opini tentang isu 

sosial dan budaya melalui konten yang singkat namun informatif. 

 

Mengenal Budaya Lain melalui TikTok 

TikTok telah menciptakan ekosistem budaya digital yang sangat relevan bagi 

Generasi Z. Dengan keunggulannya menghubungkan pengguna lintas negara, platform 

ini menjadi ruang untuk berbagi serta memahami budaya lain. Konten lintas budaya 

yang dimaksud, seperti music atau tradisi, menjadi jembatan bagi Generasi Z untuk 

memahami dunia lebih luas. Hal ini dibuktikan dengan pengalaman informan, 

Leonhard Christian yang mengatakan: 

 

“Sangat besar sih pengaruhnya, contohnya hal kecil yang pernah saya lakuin 

adalah dengan membuat konten dengan lagu yang lagi hits. Contohnya 

beberapa minggu yang lalu bikin konten tapi pake lagu yang hits, lagunya 

Bruno Mars dan Rose itu, menurut saya sih emang pengaruh banget sih 

dengan lagu – lagu global yang trending dan bisa dipake buat di dalam negeri 

juga.”(Leonhard Christian) 

 

Berdasarkan pengalaman informan, penggunaan lagu yang sedang viral dari 

luar negeri sangat mempengaruhi kontennya yang dibuat dalam negeri. Selain 

membantu informan mengetahui lagu dari luar negeri yang baru dan viral, pembuatan 

kontennya dengan menggunakan lagu tersebut memberi dampak terhadap kontennya 

yaitu menjadi viral juga. Penggunaan TikTok untuk mengenal budaya lain juga dialami 

oleh salah satu informan peneliti, yang bernama Rizky Kurniawan mengatakan: 

 

“Saya sangat merasa terhubung dengan budaya lain sih, karena saya misalnya 

ingin berpakaian nih, pasti lihat dari tren TikTok juga seperti misalkan di luar 
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negeri ada konten – konten baru nih seperti budaya soal cara berpakaian, jadi 

saya terinspirasi dari situ juga” (Rizky Kurniawan) 

 

Hal ini membuktikan bahwa konten TikTok dapat menjadi jembatan untuk 

Generasi Z dalam memahami budaya lain, hingga memberi pengetahuan baru atau 

inspirasi kepada penggunanya. 

 

Persepsi terhadap Isu Sosial 

Penggunaan TikTok yang intens dapat menciptakan keterlibatan emosional 

yang mendalam. Algoritma TikTok tidak hanya menyajikan konten hiburan, tetapi 

juga mempengaruhi pola pikir pengguna terhadap isu tertentu. Berdasarkan informan 

peneliti, Handy Johannes mengatakan: 

 

“Cukup besar sih kak pengaruh TikTok kalau soal isu sosialnya ya, karena 

dengan TikTok contohnya kayak berita. Dengan TikTok ini kita bisa lihat 

berita mengenai Palestina, dan juga tentut isu – isu seperti pemerintah dan 

sebagainya. Jadi cukup mempengaruhi pandangan saya sih kak” (Handy 

Johannes) 

 

 Sama halnya dengan yang dialami oleh informan lainnya, Rizky Kurniawan 

mengatakan: 

 

“Pernah terpengaruhi, waktu itu pas jaman – jamannya pemilihan president 

uh mempengaruhi banget soal cara berpikir nih soal pemilihannya, karena ada 

banyak pasangan calon tuh.” 

 

Hal ini menunjukkan dampak signifikan dari penggunaan TikTok yang dapat 

membentuk pandangan dan persepi Generasi Z. Penemuan ini sangat relevan dengan 

asumsi teori ekologi media. Pertama, media mempengaruhi hampir seluruh aspek 

kehidupan masyarakat. TikTok telah mengubah kebiasaan hiburan harian dan 

menciptakan pola baru dalam mengkonsumsi konten digital. Kedua, media 

membentuk cara kita memahami dunia. Algoritma TikTok membantu pengguna dalam 

menyaring informasi yang mereka terima, mempengaruhi persepsi mereka terhadap 

isu sosial dan budaya tertentu. Terakhir, media mempersatukan dunia secara global. 

TikTok menyediakan ruang untuk berbagi konten lintas budaya, hingga 

memungkinkan pengguna dari berbagai negara untuk saling terhubung dan memahami 

satu sama lain. Diskusi ini menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya menjadi media 

hiburan, tetapi juga menciptakan ekosistem budaya digital yang relevan untuk 

Generasi Z. Pemahaman terhadap pola penggunaan ini dapat menjadi acuan untuk 

pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif dalam menjangkau audiens 

muda. 

 

4. Simpulan 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa TikTok memiliki peran signifikan sebagai 

sarana hiburan utama bagi Generasi Z. Sebagai platform media sosial berbasis video 

pendek, TikTok menawarkan pengalaman yang personal melalui fitur algoritma For 

You Page (FYP). Algoritma ini memungkinkan penyajian konten yang sesuai dengan 

preferensi setiap pengguna, sehingga menciptakan keterlibatan emosional yang 
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mendalam dan relevansi dalam konsumsi hiburan sehari – hari. Selain itu, TikTok 

memengaruhi pola interaksi sosial dan konsumsi budaya digital Generasi Z. Platform 

ini menciptakan keterlibatan dalam tren global, berbagi opini, serta partisipasi dalam 

tantangan kreatif yang memperkuat rasa keterhubungan lintas budaya. Oleh karena itu, 

TikTok tidak hanya menjadi media hiburan saja, tetapi juga menciptakan ekosistem 

budaya digital yang dinamis bagi generasi muda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang pola 

penggunaan TikTok oleh Generasi Z dapat dimanfaatkan oleh pembuat konten, 

pemasar, dan juga akademisi. Bagi pembuat konten, hasil penelitian ini memberikan 

wawasan mengenai strategi kreatif untuk menarik perhatian audiens muda. Bagi 

akademisi, penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan kajian komunikasi 

digital, khususnya dalam konteks media baru dan ekologi media. 
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